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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara langsung pada objek penelitian. 
Objek penelitian ini yaitu perusahaan PT Pratama Kinerja Perkasa yang 
berlokasi di Jl. Sawojajar II No.25, Pakis, Malang, Jawa Timur 65139. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dimana penelitian ini 
menggambarkan tentang keadaan dari perusahaan sebagai objek 
penelitian. Menurut Sarwono dan Martadiredja (2008) penelitian 
deskriptif adalah suatu penelitian yang digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik/gejala/fungsi suatu keadaan yang terjadi pada saat sekarang. 
Kemudian peneliti menganalisis dari hasil perhitungan kuisioner dan 
wawancara dengan metode kualitatif (qualitative method). 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh karyawan PT Pratama Kinerja Perkasa dengan 
jumlah populasi yaitu 104 karyawan.
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2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk jumlah populasi yang 
terlalu banyak akan diambil untuk dijadikan dapat mewakili populasi. 
Untuk penentuan jumlah sampel menggunakan perhitungan rumus 
Slovin (Umar, 2008): 
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁(𝑒)2
 
Keterangan:  n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e  = interval keyakinan (1%,5%,10%) 
Berdasarkan rumus diatas, muka jumlah sampel yang digunakan 
adalah: 
𝑛 =
104
1 + 104(10%)2
 
𝑛 =
104
2,04
 
𝑛 = 51 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) 
karena pengambilan sampel dari anggota populasi dilakukan secara 
acak dan tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi tersebut 
(Sugiyono, 2017). Berdasarkan penjelasan tersebut maka sampel yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 51 karyawan dengan 
berdasarkan rumus penentuan sampel. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel yang didapat oleh peneliti merupakan 
rumusan dari alat analisis yang akan digunakan untuk membantu peneliti 
dalam menyempurnakan analisis penelitian yang akan dilakukan. Adapun 
variabel dan indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. ISO 9001:2008 
Variabel yang digunakan adalah 5 (lima) klausul ISO 9001:2008, 
dengan indikator menggunakan dari teori yang terdapat pada persyaratan 
ISO 9001:2008. ISO 9001:2008 adalah persyaratan standar yang 
menekankan upaya untuk memenuhi kepuasan pelanggan melalui 
efektivitas dari aplikasi sistem mutu, termasuk proses perbaikan terus-
menerus dan jaminan kesesuaian pelaksanaan pengelolaan mutu. 
Tabel 3.1 Indikator Klausul ISO 9001:2008 
Variabel Sub-Variabel Indikator 
Sistem 
Manajemen 
Mutu 
Persyaratan 
Umum 
PT Pratama Kinerja Perkasa menetapkan proses 
yang dibutuhkan oleh sistem manajemen mutu 
serta aplikasinya di seluruh bagian organisasi. 
Persyaratan 
Dokumentasi 
Umum 
PT Pratama Kinerja Perkasa memiliki bukti dan 
dokumentasi yang berkaitan dengan sistem 
manajemen mutu 
Pengendalian 
Dokumen 
PT Pratama Kinerja Perkasa memastikan bahwa 
dokumen yang dibutuhkan tersedia bagi personil 
yang memerlukan. 
Tanggung 
Jawab 
Manajemen 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komitmen 
Manajemen 
Manajemen PT Pratama Kinerja Perkasa 
memiliki komitmen untuk menjalankan sistem 
manajemen mutu 
Fokus Pada 
Pelanggan 
PT Pratama Kinerja Perkasa berupaya memenuhi 
persyaratan yang diinginkan pelanggan dan 
sebisa mungkin menciptakan kepuasan 
pelanggan 
Kebijakan Mutu PT Pratama Kinerja Perkasa membuat kebijakan 
mutu sesuai dengan sasaran perusahaan 
Perencanaan 
 
PT Pratama Kinerja Perkasa membuat kebijakan 
dan sasaran mutu yang terukur dan konsisten 
 
43 
 
 
 
Lanjutan Tabel 3.1 
Variabel Sub-Variabel Indikator 
Tanggung 
Jawab 
Manajemen 
 
Tanggung 
jawab, 
wewenang, dan 
Komunikasi 
Manajemen puncak harus menunjuk seorang 
anggota manajemen organisasi yang di luar 
tanggung jawab lain dan membangun komunikasi 
internal 
Tinjauan 
manajemen 
Manajemen puncak harus meninjau sistem 
manajemen mutu organisasinya, dalam selang 
waktu yang direncanakan 
Manajemen 
Sumber Daya 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyediaan 
Sumber Daya 
PT Pratama Kinerja Perkasa menyediakan 
sumber daya yang diperlukan dalam upaya  
memelihara Sistem Manajemen Mutu dan 
meningkatkan kepuasan pelanggan 
Sumber daya 
manusia 
PT Pratama Kinerja Perkasa memberikan 
pelatihan guna meningkatkan kemampuan 
karyawan 
Prasarana PT Pratama Kinerja Perkasa memiliki prasarana 
yang memadai. Contoh : peralatan proses 
Lingkungan 
kerja 
Lingkungan kerja PT Pratama Kinerja Perkasa 
sesuai dengan kebutuhan proses operasional 
Realisasi Produk 
 
Perencanaan 
realisasi produk 
PT Pratama Kinerja Perkasa selalu merencanakan 
dan mengembangkan proses yang diperlukan 
untuk merealisasikan produk. 
Proses yang 
berkaitan 
dengan 
pelanggan 
PT Pratama Kinerja Perkasa menghasilkan 
produk yang sesuai dengan persyaratan 
pelanggan untuk mencapai kepuasan pelanggan 
Pembelian PT Pratama Kinerja Perkasa membeli produk dari 
pemasok sesuai dengan persyaratan yang 
ditentukan 
Produksi dan 
penyedia jasa 
PT Pratama Kinerja Perkasa memastikan 
terpenuhinya persyaratan pada pelaksanaan suatu 
proses produksi atau penyediaan jasa yang 
terkendali 
Pengendalian, 
peralatan, 
pemantauan, 
dan pengukuran 
PT Pratama Kinerja Perkasa memastikan bahwa 
pemantauan dan pengukuran dapat dilakukan 
dengan konsisten dan sesuai dengan persyaratan 
pemantauan dan pengukuran 
Pengukuran, 
Analisis, dan 
Perbaikan 
Umum, 
pemantauan dan 
pengukuran 
PT Pratama Kinerja Perkasa harus merencanakan 
dan melaksanakan pemantauan, pengukuran, 
analisis dan perbaikan proses yang diperlukan 
Perbaikan dan 
analisis data 
PT Pratama Kinerja Perkasa selalu berusaha 
melakukan perbaikan ketika mendapatkan 
complaint 
Pengendalian 
produk yang 
tidak sesuai 
PT Pratama Kinerja Perkasa memiliki prosedur 
untuk pengendalian produk yang tidak sesuai 
Sumber : Badan Standarisasi Nasional (2013), diolah 
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2. Metode 
Teknik atau cara yang digunakan oleh manajemen PT Pratama 
Kinerja Perkasa dalam memformulasikan sebuah ide atau gagasan yang 
memiliki potensi dalam memberikan pengaruh sebab akibat dari 
permasalahan penerapan standar sistem manajemen mutu. Indikator: 
cara memimpin perusahaan, prosedur dan metode kerja yang tidak 
benar, tidak jelas, tidak diketahui, tidak transaparan, dsb. 
3. Manusia 
Karyawan PT Pratama Kinerja Perkasa yang memberikan 
pengaruh sebab serta akibat dari permasalahan penerapan standar 
sistem manajemen mutu yang dialami oleh PT Prajasa. Indikator: 
kekurangan pengetahuan, keterampilan dari sumber daya manusia, dsb. 
4. Material 
Peralatan utama dan informasi pendukung yang digunakan PT 
Pratama Kinerja Perkasa dan memberikan pengaruh sebab serta akibat 
dari permasalahan penerapan sistem manajemen mutu yang dialami 
oleh PT Pratama Kinerja Perkasa. Indikator: spesifikasi kualitas 
pelaratan yang digunakan dan ketersediaan informasi. 
5. Lingkungan 
Kondisi yang ada disekitar PT Pratama Kinerja Perkasa yang 
mampu memberikan potensi atas pengaruh sebab serta akibat dari 
permasalahan cacat produk yang dialami oleh PT Pratama Kinerja 
Perkasa. Indikator: lingkungan internal, tekanan pihak luar, dsb. 
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6. Severity 
Tolak Ukur yang digunaan untuk mengukur tingkat keseriusan 
efek dari suatu bentuk kegagalan. 
7. Occurance 
Tolak ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat keseringan 
suatu kegagalan spesifik terjadi didalam suatu proses yang terjadi 
dengan indikator frekuensi kegagalan. 
8. Detection 
Tolak ukur penilaian dari kemungkinan alat tersebut dapat 
mendeteksi penyebab potensial terjadinya suatu bentuk kegagalan 
dengan indikator penyebab potensial. 
E. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Menurut Sarwono dan Martadiredja (2008), data primer adalah 
data atau informasi yang diperoleh dari sumber pertama, yang secara 
teknis penelitian disebut responden. Data primer yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah data penerapan ISO 9001:2008 pada PT 
Pratama Kinerja Perkasa mengenai persyaratan mulai klausul 4 
sampai dengan klausul 8. Data yang diperoleh adalah jawaban hasil 
questioner dan hasil wawancara. 
2. Data Sekunder 
Menurut Kuncoro (2013) menyatakan bahwa data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari pihak lain, sehingga peneliti tinggal 
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mencari dan mengumpulkannya. Data yang dibutuhkan oleh peneliti 
dapat diperoleh dari berbagai sumber data sekunder. Data sekunder 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data berupa dokumen dari 
perusahaan terkait prosedur, manual mutu, profil atau sejarah 
perusahaan, visi, misi, struktur organisasi, serta jumlah karyawan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
a. Kuisioner 
Kuisioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
membagikan seperangkat pernyataan kepada responden yang terkait 
dengan permasalahan yang diteliti. Menurut Sugiyono (2017), 
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.  Pemberian kuesioner dilakukan demi 
mendapatkan data berupa hal mengenai tingkat penerapan sistem 
manajemen mutu ISO 9001:2008 pada PT Pratama Kinerja Perkasa 
secara lebih terperinci. 
b. Wawancara 
Menurut Kuncoro (2013) wawancara diartikan sebagai kegiatan 
wawancara antar orang, yaitu peneliti (pewawancara) dengan 
responden (yang diwawancarai), yang diarahkan oleh pewawancara 
untuk memperoleh informasi relevan. Wawancara dilakukan dengan 
pihak tertentu yang memiliki pemahaman mendalam tentang sistem 
mutu ISO 9001:2008 di perusahaan. Data wawancara yang dimaksud 
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berupa informasi mengenai tingkat penerapan 8 klausul ISO 
9001:2008. Data lainnya mengenai faktor yang menjadi kendala 
terhadap penerapan standar sistem manajemen mutu ISO 9001:2008. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dan menganalisa data 
yang mendukung terkait dengan obyek ataupun masalah yang terkait 
dengan penelitian ini. Menurut Sugiyono (2017) dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Data dokumentasi yang 
didapatkan berupa jumlah karyawan yang berada pada seluruh bagian 
dan dokumen pendukung terkait klausul-klausul ISO 9001:2008 yaitu 
data SLA perusahaan dan manual mutu. 
G. Teknik Pengukuran Data 
Demi mendapatkan data yang berkaitan dengan penerapan ISO 
9001:2008 pada perusahaan, digunakan instrumen berupa kuesioner 
dengan pengukuran menggunakan skala likert. Menurut Sanusi (2011), 
skala likert adalah skala yang didasarkan pada penjumlahan sikap 
responden dalam merespon pernyataan berkaitan indikator-indikator suatu 
variabel yang sedang diukur. Skala likert  mempunyai lima tingkatan yaitu: 
Tabel 3.2 Skala Likert 
Kategori Skor 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber: Sugiyono (2017) 
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H. Uji Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner, 
yaitu daftar pernyataan yang diberikan pada sejumlah responden.  
Kuesioner yang baik harus diuji terlebih dahulu validitas dan reabilitasnya. 
1. Uji Validitas 
Kuisioner yang baik memiliki kriteria salah satunya yaitu 
memenuhi validitas dan reliabilitas. Uji validitas adalah akurasi uji 
terhadap yang diukur walaupun dilakukan berkali-kali dan dimana-
mana (Bungin, 2010). Hal ini artinya bahwa suatu instrumen harus 
memiliki akurasi yang baik saat digunakan sehingga validitas dapat 
memberikan bobot kebenaran dan ketepatan data yang diinginkan 
peneliti. Uji validitas dalam penelitian ini digunakan analisis item yaitu 
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan 
jumlah dari tiap skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, 
maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. 
Rumus yang digunakan untuk mencari nilai korelasi pada 
penelitian ini adalah korelasi Pearson Product Moment untuk 
dirumuskan sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 (∑𝑋𝑌) − (∑𝑋∑𝑌)
√⦋𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2⦌⦋𝑁∑𝑌2 −  (∑𝑌)2⦌
 
Sumber : Sugiyono, 2017 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
𝑁 = Jumlah subyek 
𝑋 = Skor dari tiap – tiap item 
𝑌 = Jumlah dari skor item 
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Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel dengan α = 
0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r 
hitung < r tabel maka alat ukur tersebut dapat dinyatakan tidak valid. 
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS 21.0 for windows. 
2. Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas menurut Bungin (2010) adalah kesesuaian alat ukur 
(instrumen) dengan yang diukur, sehingga instrumen tersebut dapat 
dipercaya dan diandalkan. Sedangkan menurut Sanusi (2010) 
reliabilitas suatu alat pengukur menunjukkan konsistensi hasil 
pengukuran sekiranya alat ukur tersebut digunakan oleh orang yang 
sama dalam waktu yang berlainan atau oleh orang yang berlainan di 
waktu yang sama maupun berlainan.  
Mendesain instrumen penelitian yang reliabel adalah tujuan yang 
ingin dicapai oleh seorang peneliti. Hal ini dikarenakan peneliti tidak 
ingin proses pengumpulan data menjadi gagal sehingga ketepercayaan 
peneliti terhadap instrumen penelitiannya sebagai alat ukur tidak dapat 
diabaikan. Pengukuran reliabilitas tersebut dilakukan dengan 
menggunakan rumus alpha cronbach, dimana rumusnya yaitu sebagai 
berikut : 
𝑟 =  (
𝐾
𝐾 − 1
) (
∑𝑘𝑆𝑏2
𝑆𝑡2
) 
Sumber : Arikunto, 2010 
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Keterangan: 
r : Reliabilitas instrument 
K : Jumlah Kuesioner instrument 
𝑆𝑏2: Jumlah varians item yang dikuadratkan 
𝑆𝑡2: Varians total item yang dikuadratkan 
Dalam penelitian ini, dilakukan uji reliabilitas dengan 
menggunakan SPSS 21.0 for windows. Berikut kriteria uji reliabilitas 
dengan rumus alpha cronbach: 
a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka data yang digunakan 
reliabel. 
b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka data yang digunakan 
tidak reliabel. 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data yang digunakan untuk menjawab perumusan 
masalah dalam penelitian ini ialah dengan teknik analisis sebagai berikut: 
1. Rentang Skala 
Pada rentang skala ini berfungsi untuk mengukur dan menilai 
variabel yang diteliti. Rentang skala dipergunakan untuk 
mendeskripsikan penerapan klausul 4 sampai dengan klausul 8 sistem 
standar manajemen mutu ISO 9001:2008. Tahap proses analisis 
rentang skala adalah sebagai berikut (Umar, 2008): 
a. Menentukan rentang skor terendah dan tertinggi dengan cara 
mengalikan jumlah sampel dengan bobot paling rendah dan paling 
tinggi 
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b. Menentukan rentang skala dari setiap kriteria 
c. Menentukan penilaian dari setiap kriteria 
d. Menentukan kriteria keputusan 
Secara sistematis, perhitungan rentang skala menggunakan rumus 
persamaan yaitu (Umar, 2008): 
𝑅𝑆 =  
𝑛(𝑚 − 1)
𝑚
 
Keterangan: 
RS = Rentang Skala 
n  = Jumlah Sampel 
m = Jumlah alternatif jawaban 
Berdasarkan rumus persamaan diatas maka dapat diperoleh 
rentang skala dengan perhitungan sebagai berikut: 
𝑅𝑆 =  
51(5 − 1)
5
 
𝑅𝑆 =  
51(4)
5
 
𝑅𝑆 =  
204
5
 
𝑅𝑆 = 40,8 = 41 
Selanjutnya perhitungan skor terendah dan tertinggi untuk 
mengisi tabel interval responden: 
- Skor terendah: bobot terendah x jumlah sampel = 1 x 51 = 51 
- Skor tertinggi: bobot tertinggi x jumlah sampel = 5 x 51 = 255 
Dari perhitungan yang diperoleh, maka didapatkan hasil rentang 
skala yaitu sebesar 41. Dengan demikian skala tiap pengukuran secara 
jelas dapat dilihat seperti pada tabel 3.3 berikut: 
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Tabel 3.3 Rentang Skala dan Kriteria Intrepetasi 
Rentang 
Skala 
Klasifikasi 
Sistem 
Manajemen 
Mutu 
Tanggung 
Jawab 
Manajemen 
Manajemen 
Sumber 
Daya 
Realisasi 
Produk 
Pengukuran, 
Analisa, dan 
Perbaikan 
51  –  91 
 
 
 
 
Sangat 
Tidak 
Lengkap 
Sangat 
Tidak 
Konsisten 
Sangat 
Tidak 
Sesuai 
Kebutuhan 
Sangat 
Tidak 
Konsisten 
Sangat Tidak 
Baik 
 92  – 132 Tidak 
Lengkap 
 
 
Tidak 
Konsisten 
Tidak 
Sesuai 
Kebutuhan 
Tidak 
Konsisten 
Tidak Baik 
133 – 173 
 
Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup 
174 – 214 Lengkap 
 
 
Konsisten Sesuai 
Kebutuhan 
Konsisten Baik 
215 – 255 Sangat 
Lengkap 
Sangat 
Konsisten 
Sangat 
Sesuai 
Kebutuhan 
Sangat 
Konsisten 
Sangat Baik 
  Sumber : Putu Gede Artha, dkk (2013) data diolah 
2. Diagram Sebab-Akibat (fishbone diagram) 
Fishbone diagram atau juga dikenal diagram sebab-akibat adalah 
suatu peralatan grafis yang digunakan untuk membantu 
mengidentifikasi, menyortir, menunjukkan penyebab suatu masalah 
atau karakteristik mutu dalam organisasi. Haming dan Nurjamuddin 
(2012) menjelaskan mengenai tahapan dalam mengaplikasikan 
diagram sebab-akibat yaitu sebagai berikut: 
a. Bermusyawarah tentang efek negatif masalah 
b. Bertukar pikiran atas kategori utama penyebab masalah tersebut. 
Kategori umumnya yaitu  
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Tabel 3.4 Faktor Penyebab pada Fishbone Diagram 
No Penyebab 
Utama (primer) Sekunder Tersier 
1 Metode   
2 Manusia   
3 Material   
4 Lingkungan   
Sumber: Jay Heizer dan Render (2015) 
c. Tulis kategori penyebab masing-masing masalah sebagai cabang 
dalam bentuk garis panah dari sumbu utama 
d. Brainstorming semua penyebab masalah yang mungkin terjadi 
e. Mengidentifikasi subpenyebab sampai menghasilkan tingkatan 
penyebab yang lebih detail. Lapisan cabang itu menggambarkan 
adanya hubungan sebab akibat dari masalah yang ada 
f. Fokus ke bagan terkait beberapa gagasan yang sudah dirumuskan 
 
Gambar: 3.1 Fishbone Diagram 
Sumber: Jay Heizer dan Render (2015) 
3. FMEA (Failure Mode Effect Analysis) 
Setelah dibuat diagram sebab akibat, langkah selanjutnya 
membuat tabel FMEA. Menurut Robin E. Mc Dermott (2009) FMEA 
merupakan suatu metode yang berfungsi untuk menunjukkan masalah 
(failure mode) yang mungkin timbul pada suatu sistem yang dapat 
 
Environment 
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menyebabkan sistem tersebut tidak mampu timbul pada suatu sistem 
yang dapat menyebabkan sistem tersebut tidak mampu menghasilan 
output yang diinginkan dan kemudian menetapkan tindakan 
penanggulangannya sebelum masalah itu terjadi. 
Berikut langkah dasar FMEA (Failure Mode Effect Analysis) 
menurut Robin E. McDermott (2009) : 
a. Meninjau proses atau produk 
Tahap ini peruahaan perlu melakukan perumusan dan 
mengidentifikasi masalah serta penyebab masalah yang sedang 
dihadap saat ini. 
b. Mangidentifikasi potensi failure mode 
Tahap ini masalah dan akibat masalah yang telah ditemukan akan 
ditindak lanjuti untu menentukan prioritas resio yang akan 
disebabkan oleh masalah tersebut. 
c. List efek potensial dari setiap mode kegagalan 
Tahapan ini perusahaan perlu melakukan pemetaan atau mendata 
akibat – akibat yang ditimbulkan dari masalah yang memiliki 
resiko potensi yang dapat membahayakan perusahaan.  
d. Menetapkan ranking severity untuk setiap efek 
Tahapan ini perusahaan perlu melakukan brainstorming dengan 
pihak terkait yang lebih mengetahui mengenai proses produksi 
yang kemudian menetapkan severity rank terhadap sebab masalah 
yang telah ditemukan. 
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Tabel 3.5 Nilai dan kriteria Severity 
Ranking Severity (S) Deskripsi 
10 Berbahaya 
tanpa dan 
peringatan 
Kegagalan sistem yang menghasilkan 
efe sangat berbahaya tanpa peringatan 
9 
Kegagalan sistem yang menghasilkan 
efek berbahaya dengan peringatan 
8 Gangguan besar Sistem tidak berpoerasi 
7 
Gangguan 
signifikan 
Sistem bisa beroperasi akan tetapi tidak 
secara penuh 
6 
Gangguan 
menengah 
Sistem beroperasi secara normal akan 
tetapi mengalami penurunan peforma 
5 
Mengalami penurunan kinerja secara 
bertahap 
4 
Gangguan 
menengah 
Ekef kecil pada peforma sistem 
3 
Sedikit berpengaruh pada peforma 
sistem 
2 Gangguan kecil 
Efek yang diabaikan pada peforma 
sistem 
1 Tidak ada efek Tida ada efek 
Sumber : Robin E. Mc Dermott (2009) 
e. Menetapkan ranking occuraence untuk setiap failure mode 
Tahap selanjutnya adalah menentukan rating terhadap nilai 
occurance. Occurance merupakan kemungkinan bahwa penyebab 
kegagalan akan terjadi dan menghasilkan bentuk kegagalan selama 
masa produksi produk.  
Tabel 3.6 Nilai Occurance 
Ranking Occurance Deskripsi 
10 Sangat Tinggi Sering Gagal 
9 
Tinggi Kegagalan yang berulang 8 
7 
6 
Sedang Jarang terjadi kegagalan 5 
4 
3 
Rendah Sangat kecil terjadi kegagalan 
2 
1 Sangat Rendah Hampir tidak ada kegagalan 
Sumber : Robin E. Mc Dermott (2009) 
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f. Menetapkan ranking detection untuk setiap failure mode dan/atau 
efek 
Setelah diperoleh nilai occurance, selanjutnya menentukan 
nilai detection. Tahap ini perusahaan melakukan brainstorming 
untuk mengetahui lebih lanjut (deteksi ulang) kegagalan yang 
disebabkan oleh akibat masalah yang sedang dialami. Penentuan 
nilai detection bisa dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 3.7 Nilai Detection 
Ranking Detection Deskripsi 
10 Hampir tidak mungkin Kemungkinan penyebab terjadi 
masih sangat tinggi. Metode 
pencegahan tidak efektif. Penyebab 
masih berulang kembali. 
9 Sangat kecil 
8 Kecil Kemungkinan penyebab terjadi 
masih tinggi. Metode pencegahan 
kurang efektif. Penyebab masih 
berulang kembali. 
7 Sangat rendah 
6 Rendah Kemungkinan penyebab terjadi 
bersifat moderat. Metode 
pencegahan kadang memungkinkan 
penyebab itu terjadi. 
5 Sedang 
4 Menengah keatas 
3 Tinggi Kemungkinan penyebab terjadi 
sangat rendah. 2 Sangat tinggi 
1 Hampir pasti 
Metode pencegahan sangat efektif. 
Tidak ada kesempatan penyebab 
mungkin muncul. 
Sumber : Robin E. Mc Dermott (2009) 
g. Kalkulasikan RPN (risk priority number) untuk setiap efek 
Setelah mengetahui nilai dari ketiganya pada tahap ini 
perusahaan melakukan perhitungan untuk memperhitungkan hasil 
skala yang telah ditetapkan melalui brainstorming. Cara 
menghitung RPN yaitu dengan rumus : 
𝑹𝑷𝑵 = 𝑺 𝒙 𝑶 𝒙 𝑫 
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h. Memprioritaskan ranking kegagalan terbesar untuk melakukan 
tindakan 
Tahap ini perusahaan menentukan penyebab potensial yang 
dominan dan memilih RPN terbesar, sehingga tingkat prioritas 
dapat ditentukan. 
i. Mengambil tindakan untuk mengurangi mode kegagalan tertinggi. 
Tahap ini perusahaan perlu melakukan perencanaan untuk 
melakukan perbaikan seperti apa yang dilakukan. 
j. Hitung RPN yang dihasilan 
Yang terakhir adalah RPN akan dihitung kembali setelah rencana 
perbaikan telah dibuat, sehingga perusahaan memiliki 
perbaindingan RPN sebelum perbaikan dan setelah perbaikan. 
 
 
 
 
 
 
